
 

SKRIPSI 

ANALISIS TATA LETAK LILITAN KUMPARAN PADA CELAH ROTOR 

DAN STATOR PADA PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MAGNET 

 

 

 

 

  

 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Strata-1 

Teknik Di Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik  

Universitas Muhammadiyah Palembang 

09 Agustus 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Dipersiapkan dan Disusun Oleh :  

ALDI SADEWA 

132019117 
 

 

 

 

  

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2023 



ii 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

 



iv 

 

MOTTO DAN PESEMBAHAN 
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ABSTRAK 

Pembangkit listrik tenaga magnet sebagai sumber untuk menggerakan motor dc. 

motor dc tersebut berguna untuk mengerakan rotor pada pembangkit listrik tenaga 

magnet dan juga pada pembangkit terdapat stator, Diamana dengan memanfaatkan 

gaya tarik dan tolak pada magnet permanen, Gaya magnet tersebut dapat di ubah 

menjadi gerak putar pada poros dan di rangkain dengan mekanis yang tepat, 

sehingga dapat di peroleh energi listrik Pembangkit listrik tenaga magnet 

diharapkan menjadi alternative energy baru yang ramah lingkungan dimasa depan 

untuk rumah hemat mandiri energy di Indonesia,terutama di daerah pulau-pulau 

kecil atau daerah yang  memiliki kesulitan akses untuk menjangkau daerah pusat 

kota. hasil pengujian variasi celah antara stator dan rotor pada putaran Rpm 1200 

dengan celah tersempit yakni 0,40 mm menghasilkan Torsi sebesar 857,33 Nm. 

Dan pada Rpm 2200 dengan celah 0,60 mm menghasilkan Torsi sebesar 477,45 

Nm dan juga terjadi penurun torsi pada rpm sebelumnya. Kemudian pada Rpm 

3000 dengan celah 0,80 mm menghasilkan Torsi sebesar 350,13 Nm yang dimana 

semakin kecil jarak celah semakin besar torsi yang akan dihasilkan dan juga 

sebaliknya besar jarak yang dihasilkan makan torsi akan semakin celah yang 

dihasilkanHal ini terjadi karena nilai dari fluks magnet semakin besar, dimana 

nilai fluks magnet yang semakin besar berbanding lurus dengan gaya. Oleh karena 

itu sekain kecil jarak celah rotor san stator dan coil maka tegangan yang 

dikeluarkan akan semakin besar. 

 

Kata Kunci : Motor DC, lilitan kumparan, celah stator dan rotor  
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ABSTRACT 

  

Magnetic power generation as a source to drive a DC motor. The dc motor is 

useful for moving the rotor in a magnetic power generator and also in the 

generator there is a stator. By utilizing the attractive and repulsive forces on 

permanent magnets, the magnetic force can be converted into rotary motion on the 

shaft and assembled with the right mechanics, so that Electrical energy can be 

obtained, the results of testing variations in the gap between the stator and rotor at 

1200 rpm with the narrowest gap of 0.40 mm produces a torque of 857.33 Nm. 

And at 2200 rpm with a gap of 0.60 mm it produces torque of 477.45 Nm and 

there is also a decrease in torque at the previous rpm. Then at Rpm 3000 with a 

gap of 0.80 mm, it produces a torque of 350.13 Nm, where the smaller the gap 

distance, the greater the torque that will be produced and vice versa, the greater 

the distance produced, the more torque the gap will produce. This happens 

because of the value of the magnetic flux. the larger, where the greater the 

magnetic flux value is directly proportional to the force. Therefore, the smaller the 

gap between the rotor and stator and coil, the greater the voltage released. 

Keywords: DC motor, coil winding, stator and rotor gaps 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan utama bagi manusia digunakan 

dalam skala kecil, menengah, hingga untuk kebutuhan industri. Namun dalam 

menghasilkan listrik berbagai penelitan dan realita yang ada mengungkap bahwa 

bahan bakar penggerak turbin (penghasil listrik) yang berasal dari minyak bumi 

dan gas alam seiring waktu kian berkurang dan berdampak negatif dan sangat 

serius bagi ekosistem makhluk hidup. Sehingga dibutuhkan suatu sumber energi 

listrik baru yang memiliki opsi penting yang merujuk pada ketahanan ekosistem 

makhluk hidup. 

 Peimbangkit listrik te inaga magneit seibagai sumbeir untuk meinggeirakan motor 

dc. motor dc te irseibut beirguna untuk me ingeirakan rotor pada pe imbangkit listrik 

teinaga magneit dan juga pada pe imbangkit te irdapat stator, Diamana de ingan 

meimanfaatkan gaya tarik dan tolak pada magne it peirmanein, Gaya magne it teirseibut 

dapat di ubah me injadi geirak putar pada poros dan di rangkain de ingan meikanis 

yang teipat, seihingga dapat di peiroleih eineirgi listrik Peimbangkit listrik teinaga 

magneit diharapkan me injadi alteirnativei eineirgi baru yang ramah lingkungan 

dimasa deipan untuk rumah heimat mandiri eineirgi di Indoneisia,teirutama di daeirah 

pulau-pulau keicil atau daeirah yang  meimiliki keisulitan akseis untuk meinjangkau 

daeirah pusat kota. (Maulana1, 2020) 

 Magneit adalah eineirgi alam yang ada di bumi dan te irdapat beibas seirta 

meimpunyai peingaruh atau dampak teirhadap unsur maupun zat yang me imiliki 

sifat keimagneitan dan unsur logam yang peika teirhadap meidan magne it. Seihingga 

deingan keimagneitan teirseibut dapat meinggeirakkan meidia atau input awal pe inghasil 

eineirgi listrik yang seilanjutnya dapat dikeimbangkan seihingga akhirnya bisa 

dipeirgunakan untuk keibutuhan akan eineirgi listrik khususnya untuk ke ibutuhan 

seihari-harimaupun jangka panjang untuk industri. Peimbangkit listrik teinaga 
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magneit ini akan meinjadi jawaban akan ke ibutuhaneineirgi bagi masyarakat 

Indoneisia, meingingat jika dalam peimanfaatannya dilakukan seicara bijak dan 

meindapat dukungan dari peimeirintah seirta lapisan masyarakat luas maka nantinya 

peimbangkit listrik teinaga magneit ini akan me injadi peinghasil eineirgi alteirnatif 

dalam upaya meingurangi eiksploitasi sumbe ir daya alam tidak dapat dipeirbaharui 

yang notabeinnya meirusak lingkungan. 

 Peimbangkit listrik teinaga magneit teirdatap induksi eileiktomagneitik, eileikto 

magneitik adalah ge ijala timbulnya arus pada pe inghantar listrik akibat adanya 

peirubahan pada me idan magneit di seikeililing peinghantar, peirubahan te irseibut untuk 

meinghasilkan be ida poteinsial yang di seibut gaya ge irak listrik, dan arus yang di 

timbulkan diseibut arus listrik induksi. 

 Beibeirapa peineili iti ian teidahulu yang te ilah di i lakukan adapun hasi il darii 

peineili iti ian oleih Asfari i Hariiz Santoso, Rheizal Agung Ananto dan Sri i Wahyuni i Dali i 

2022 yang beirjudul “Peingaruh Peirbeidaan Ti ipei Beili itan Teirhadap Harmoni isa 

Di istri ibusi i Mmf Ceilah Udara Motor Iinduksi i” Motor i induksii meirupakan salah satu 

motor li istri ik yang luas peinggunaannya. Dalam kondi isi i teirteintu motor i induksi i tak 

jarang meingalami i keirusakan yang di iseibabkan oleih beiban beirleibi ih, hubung 

si ingkat di i dalam kumparan, maupun kondi isi i li ingkungan yang meimbuat motor 

i induksi i beikeirja di iluar batas keimampuannya. Salah satu aki ibat dari i keirusakan 

pada motor i induksi i adalah kondi isi i kumparan yang ti idak meimungki inkan untuk 

di igunakan lagi i seihi ingga harus di ilakukan reiwi indi ing. Seiti iap ti ipei beili itan stator 

motor iinduksi i akan me inghasi ilkan di istri ibusi i magneitomoti ivei forcei (MMF) pada 

ceilah udara yang beirbeida. MMF yang di ihasi ilkan teirdi iri i dari i komponein 

fundameintal dan komponein harmoni isanya. Pada peineili iti ian i ini i akan di ilakukan 

peineili iti ian peirbandi ingan beintuk diistri ibusi i MMF ceilah udara teirhadap dua ti ipei 

beili itan yang beirbeida yakni i teirbagi i-screiw (Motor A) dan teirpusat-teirdi itri ibusii 

(Motor B) pada motor i induksi i 1 fasa deingan kapasi itas 1 kW 1000 rpm. Darii 

anali isi is harmoni isa dan beirbeiban Motor A meimi iliiki i komponein harmoni isa leibi ih 

ti inggi i di ibandi ing Motor B seihi ingga Motor B meimi iliiki i peiforma yang bai ik dalam 

hal torsi i seibeisar 4,608 Nm di ibandi ing Motor A seibeisar 3,37 Nm.  
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 Peineili iti ian seilanjutnya Sri i Kurni iati i1, 2022 yang be irjudul “ Peingaruh Vari iasi i 

Peinambahan Lapi isan Magneit Danjarak Ceilah Udara Rotor Teirhadap Ki ineirja 

Motor Dcmagneit Peirmanein”peingaturan jarak ceilah udara dan peinambahan 

lapiisan magneit di ilakukan untuk meingeitahui i ki ineirja motor DC magneit peirmanein 

deingan putaran yang beirvari iasi i. Deisai in motor DC magneit peirmanein i ini i meimi iliikii 

8 kutub deingan 150 li ili itan peir kumparan dan susunan 1 - 4 lapi isan magneit 

peirmanein deingan jarak ce ilah udara dari i 1 - 4 mm. Hasi il peineili iti ian meinunjukkan 

bahwa seimaki in banyak susunan lapi isan  magneit peirmanein deingan jarak ceilah 

udara magneit rotor dan stator yang se imaki in keici il akan meinghasi ilkan torsi i yang 

seimaki in beisar. Pada pe ingukuran torsi i motor deingan 4 lapi isan magneit peirmanein 

untuk jarak ceilah udara 1 mm deingan teiganga  meidan 50 Volt di ipeiroleih torsi i 

eileiktri is 0,6910 N-m, torsii meikani is 0,027 N-m deingan keicapatan putaran 780 

Rpm. Keimudi ian pada teigangan 60 Volt de ingan jarak ceilah udara 1 mm di ipeiroleih 

torsi i eileiktri is 0,0853 N-m dan torsi i meikani is 0,02925 deingan keiceipatan putaran 

860 rpm. 

 Peineili iti ian Seilanjutnya oleih Ryo Meita Olympi ia 2022 yang be irjudul 

“Peingaruh Ceilah Antara Stator dan Rotor te irhadap Peirforma Motor DC” Tujuan 

dari i peineili iti ian i ini i adalah untuk meingeitahui i peingaruh dari i ceilah antara stator dan 

rotor teirhadap peirforma motor DC. Vari iasi i ceilah yang di igunakan adalah 0,35 mm, 

0,65 mm, dan 0,95 mm. Me itodei peineili iti ian i ini i adalah meitodei eikspeiri imein dan 

meinggunakan teikni ik anali isi is statiisti ik deiskriipti if Beirdasarkan hasi il peinguji ian 

vari iasi i ceilah antara stator dan rotor 0,35 mm, 0,65 mm, dan 0,95 mm, Vari iasi i 

ceilah antara stator dan rotor 0,35 mm meinghasi ilkan ni ilai i tosi i teirti inggi i 0,518 N 

dan daya 65,05 Watt dari i variiasi i ceilah standar 0,65 mm seidangkan ceilah 0,95 mm 

meinghasi ilkan ni ilai i torsii teirreindah 0,409 N dan daya 51,32 Watt pada putara rpm 

1200. 

 Oleih kareina i itu peinuli isan meilakukan peineili iti ian teintang anali isi is tata leitak 

li iliitan kumparan pada ce ilah rotor dan stator pada pe imbangki it li istri ik teinaga 

magneit dan jumlah liiliitan yang ada pada kumparan di i peimbangki it li istriik teinaga 

magneit. 
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1.2. Tujuan penelitian  

 Tujuan peineili iti ian i ini i diilakukan deingan tujuan seibagai i beiri ikut.  

1. Untuk meinganali isi is tata leitak li ili itan kumparan pada ceilah rotor dan stator 

pada peimbangki it li istri ik teinaga magneit. 

2. Untuk meinganali isi is jumlah li iliitan yang ada pada kumparan  pada 

peimbangki it li istri ik teinaga magneit. 

3. Untuk meinganali isi is Torsi i pada saat rotor dan stator beikeirja. 

1.3. Batasan Masalah 

Pada peineili iti ian i ini i meimbahas masalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meinganali isi is tata le itak li ili itan kumparan padace ilah rotor dan stator 

di ipeimbangki it li istri ik teinaga magneit 

2. Jarak ceilah udara yang di i gunakan adalah 0,40mm, 0,60mm, 0,80mm 

3. Teigangan ac yang di ihasi ilkan oleih ceilah rotor dan stator  

1.4. Sistematika Penulisan 

 Urai ian peinyusunan i isi i skri ipsi i i ini i teirdi iri i dari i banyak bab, yang i isi inya teirdi irii 

dari i: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab i ini i meinjeilaskan teintang latar beilakang, tujuan peineili iti ian dan batasan 

masalah. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab i ini i meinjeilaskan teiori i peindukung yang di igunakan dalam peineili iti ian dan 

cara keirja alat dan bahan peindukung, seirta fungsi i dari i masi ing-masi ing komponein 

peindukung. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

   Bab i ini i meimbahas teintang teimpat dan waktu peineili itiian, meitodei yang 

di igunakan, alat dan bahan yang di igunakan, proseidur peinguji ian, seirta di iagram ali ir 

peineili iti ian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab i ini i meimbahas data seirta meinganali isa tata leitak li iliitan kumparan pada 

ceilah rotor dan stator pada peimbangki it li istri ik teinaga magneit. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab i ini i meinjeilaskan teintang keisi impulan dan saran dari i hasi il peineili iti ian 

tata leitak li iliitan kumparan pada ce ilah rotor dan stator pada pe imbangki it liistri ik 

teinaga magneit. 

 

LAMPIRAN 

Pada bagi ian lampi iran beiri isiikan dokumeintasi i alat, cara peinguji ian dan peingukuran 
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